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SAMBUTAN  

Pengalaman panjang Wetlands International Indonesia / Yayasan Lahan 

.ŀǎŀƘ ό¸[.!ύ ōŜƪŜǊƧŀ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀ ǘŜƭŀƘ ƳŜƳōŜǊƛ ƛƴǎǇƛǊŀǎƛ ōŀƘǿŀ άsolusi 

berbasis lahan basahέ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴƧŀŘƛ Ƨŀǿŀōŀƴ ǳƴǘǳƪ ōŜǊōŀƎŀƛ ǇŜǊǎƻŀƭŀƴ 

yang terkait dengan kehidupan manusia dan keanekaragaman hayati 

lainnya, terutama dalam menghadapi dampak yang diakibatkan oleh 

perubahan iklim. Pekerjaan di tingkat lokal yang kami lakukan telah 

memberikan kontribusi hingga skala global, menginspirasi dilakukannya 

kegiatan sejenis di berbagai belahan dunia. Yang lebih penting, di tingkat 

tapak, pendampingan dan berbagai inovasi yang dilakukan telah 

menggairahkan masyarakat setempat untuk hidup berdampingan dengan 

alam secara berkelanjutan. Kami mengalami bahwa kolaborasi adalah 

kunci untuk menghadapi berbagai permasalahan. Mari bersama 

bergabung dengan kami untuk lahan basah Indonesia yang lebih lestari 

dan berkelanjutan! 

 

 

 

 
Dr. Nirarta Samadhi 

Ketua Dewan Pembina 
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Lahan basah, termasuk air, semakin dirasakan peran pentingnya dalam 

menunjang kehidupan, terutama untuk manusia, tetapi juga untuk mahluk 

hidup lainnya. Ironisnya kepentingan peran tersebut baru disadari ketika 

perubahan telah terjadi dalam fungsi ekologis dan ekonomis lahan basah 

sebagai akibat dari tidak terkelolanya dengan baik berbagai kegiatan yang 

bersifat antroposentris. Ketika lahan basah diperlakukan hanya sebagai 

komoditas pemuas kebutuhan ekonomis dan egosentris sesaat manusia, 

maka yang terjadi kemudian adalah ketidakseimbangan fungsi ekologis 

lahan basah yang berujung kepada terjadinya berbagai musibah (yang 

sering disalahbahasakan sebagai bencana alam, terutama hidrologis). 

Dunia lahan basah kemudian dihadapkan kepada tri-krisis terkait 

perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati dan polusi. Manusia 

kemudian dituntut untuk melakukan usaha tambahan guna memperoleh 

kembali fungsi dan manfaat lahan basah yang sejatinya telah disediakan 

oleh alam.  

Tumbuhnya kesadaran kolektif untuk mengembalikan fungsi dan manfaat lahan basah adalah suatu keniscayaan yang 

patut diletakan dalam kerangka strategis pemulihan yang terencana dengan baik, terpadu dalam pelaksanaannya dan 

seharusnya berkelanjutan dalam hasilnya. Langkah yang diambil oleh Pemerintah Republik Indonesia dalam 

penghentian pemberian izin baru untuk pembukaan lahan di hutan alam dan lahan gambut, pembentukan Lembaga 

negara yang khusus menangani ekosistem gambut dan mangrove, pencanangan program percepatan rehabilitasi 

mangrove serta dimasukannya hal-hal yang terkait lahan basah dalam NDC (Nationally Determined Contribution) 

adalah beberapa contoh yang memberikan harapan untuk pemulihan di Indonesia. Tentu saja jika hal tersebut 

dilaksanakan secara terpadu, konsisten, melibatkan masyarakat serta memperoleh dukungan dari pihak-pihak di 

dalam negeri maupun internasional. 

Wetlands International Indonesia / Yayasan Lahan Basah (YLBA) yang merupakan metamorfosa dari jaringan global 

Wetlands International di Indonesia telah memiliki pengalaman panjang selama 40 tahun dalam pelestarian dan 

pemanfaatan lahan basah yang berkelanjutan di Indonesia. Kami memiliki pengetahuan praktis dalam mendorong dan 

melakukan kegiatan aksi nyata bersama masyarakat, menginisiasi dan memberikan respon kebijakan, berdasarkan 

data dan informasi ilmiah serta membawa pengalaman di lapangan ke tingkat nasional, regional dan global dan 

sebaliknya membawa praktisi global untuk memberikan kontribusi di tingkat tapak. Pengalaman panjang itulah yang 
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ingin kami terapkan dalam pekerjaan kami selama 1 dekade 

kedepan dalam Arahan Strategis Wetlands International 

Indonesia 2020 - 2030, diselaraskan dengan arah kebijakan 

dan rencana pembangunan dari pemerintah Republik 

Indonesia serta arah kegiatan pelestarian dan restorasi lahan 

basah di tingkat global. Kami juga memiliki ambisi untuk 

membawa pengalaman dan keberhasilan di Indonesia untuk 

diterapkan di tingkat global. Hal ini dimungkinkan karena 

organisasi induk kami, Wetlands International, telah 

memberikan keleluasaan untuk menjalankan organisasi 

disesuaikan dengan kebutuhan operasional organisasi di 

tingkat nasional, dan pada saat yang sama masih mengusung 

visi dan misi organisasi secara global. Perubahan status 

organisasi menjadi entitas nasional memacu kami untuk dapat 

menyesuaikan strategi dengan memperbesar perhatian 

kepada berbagai kesempatan, termasuk sumber daya, di 

tingkat nasional. 

Arahan Strategis Wetlands International Indonesia 2020 ς 

2030 ini disusun dengan memanfaatkan jaringan komunikasi 

kami di berbagai tingkatan, sehingga dapat mengerucut 

kepada 5 fokus tematik yang menaungi rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Untuk itu, kami menghaturkan terima 

kasih atas berbagai masukan dalam proses panjang hingga 

tersusunnya dokumen ini.   

 

Yus Rusila Noor 
Plt. Head of Office 
Yayasan Lahan Basah (YLBA)/ 
Wetlands International Indonesia 
 

 

  

PERLUNYA AKSI NYATA UNTUK PELESTARIAN 
DAN PEMULIHAN EKOSISTEM LAHAN BASAH 

Terdapat kebutuhan mendesak untuk segera beraksi 
nyata guna mempertahankan lahan basah yang masih 
tersisa dan merehabilitasi yang telah terlanjur mengalami 
kerusakan. Tidak kurang dari 35% lahan basah di seluruh 
dunia telah hilang selama 50 tahun terakhir, sehingga 
masa depan yang lebih baik akan sangat ditentukan oleh 
aksi nyata apa yang kita lakukan saat ini. Lahan basah 
adalah menjadi seperti super ekosistem yang dapat 
mempertemukan kepentingan komitmen target 
keanekaragaman hayati, perubahan iklim dan 
pembangunan berkelanjutan. Tentu saja jika dijalankan 
aksi nyata yang baik dan tepat. Lahan gambut dan sistem 
karbon biru, seperti mangrove dan padang lamun, adalah 
penyerap karbon yang sangat efisien. Gambut dapat 
menyerap karbon lebih banyak, bahkan jika dibandingkan 
dengan peran sama yang dilakukan oleh hamparan hutan 
secara global. Lahan basah di daratan juga menjadi 
penyimpan dan pemasok air tawar utama yang 
dibutuhkan untuk kehidupan manusia dan makhluk hidup 
lainnya, sekaligus menjadi penghindar banjir ketika hujan 
besar melanda. Sementara itu, berbagai bencana yang 
melanda bumi menunjukan bahwa lahan basah pesisir, 
seperti mangrove dan padang lamun dapat mengurangi 
dampak dari bencana alam. Kita mungkin masih ingat 
bagaimana wilayah yang ditumbuhi mangrove cenderung 
mengalami dampak yang lebih ringan pada saat tsunami 
besar yang melanda beberapa negara pada akhir tahun 
2004. Tidak hanya untuk manusia, yang menggunakan 
lahan basah sebagai sumber mata kehidupan, sekitar 40% 
keanekaragaman spesies di dunia juga hidup dan 
berkembang biak di lahan basah. 

άPenting untuk memastikan lahan basah 
yang sehat bagi kepentingan sasaran iklim 
global sekaligus pembangunan berkelanjutan 
dan keanekaragaman hayati ΧΦ sehingga 
diperlukan adanya target-target lahan basah 
global guna mengarahkan investasi yang 
dapat meningkatkan penyertaan lahan basah 
untuk kepentingan aksi iklim dan 
ƪŜŀƴŜƪŀǊŀƎŀƳŀƴ ƘŀȅŀǘƛΦέ όJane Madgwick, 
CEO Wetlands International) 

 


